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PENGARUH PENDEKATANMINDFUL LEARNING TERHADAP
HASIL BELAJAR AQIDAH AKHLAK SISWA KELAS VIII DI MTS





AbstractThis study aims to determine whether there are influences on student activitiesand learning outcomes through the mindful learning approach (awareness inlearning) in the subjects of the Islamic Moral Class VIII MTs. Islamic educationpark in Amplas Medan. This type of research is the Classroom Action Research(CAR) carried out caloboratively between researchers and teachers. Datacollection techniques used in this study were the method of observation,interviews, documentation, and learning achievement tests. Based on researchthat is done in MTs. Islamic Education Park shows the percentage of studentswho learn in the first cycle with the category of observation: 1. Pay attention tothe teacher's explanation 83.63%, 2. Ask 76 76% learning material 3. Exchangeopinions with friends 80.00% 4. Put out ideas in discussions 78.18% 5.Working together in groups 81.81%. Of the five categories of student learningactivities reached an average of 79.961%. From the results of observations ofstudent learning activities can not be said to be successful, because it has notyet reached the indicator of success set in student learning activities that is ≥75%. Then after the action is carried out, based on the results of data analysis itis known that, learning by applying the Mindful Learning approach has animpact on student learning outcomes that have increased. This can be seenfrom the increase in student learning completeness, and it can be concludedthat through the application of the Mindful Learning approach, there is a betterimprovement from Silkus I to the Second cycle. The percentage of results in thefirst cycle of 69.10% increased in the second cycle of 89.10%. Therefore, anincrease in student learning outcomes in cycle II shows that learning using theMindful Learning model has succeeded in increasing student learning.
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PendahuluanProses pembelajaran disekolah didukung oleh banyak pihakdan faktor. Salah satu pihak yangbersangkutan adalah guru. Gurumerupakan salah satu faktor pentingyang ikut meningkatkan kualitassumber daya manusia khususnya disekolah. Keberhasilan proses belajarmengajar yang ada di sekolah sangatdipengaruhi bagaimana seorang gurumelaksanakan pengajaran baikmelalui metode, strategi dan modelpembelajaran yang digunakan. Dalamproses pembelajaran seorang gurujuga diharapakan mampumencerminkan  akhlak yang baik agardapat memberikan contoh kepadasiswa. Maka, terciptalah prosespembelajaran yang baik, dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, proses pembelajaranAqidah Akhlak ini sangat pentinguntuk dipelajari oleh siswa disekolah.Kenyataan menunjukkanbahwa selama ini guru hanyamenggunakan model pembelajaranyang konvensional denganpendekatan “Teacher Centred” yaitupendekataan yang lebih berpusatpada guru, sehingga kegiatanpembelajaran lebih banyakdidominasi oleh guru. Polapembelajaran seperti demikian harusdirubah, dengan cara mengiringipeserta didik untuk mencaripengetahuannya sendiri dengan,memotivasi kemudian menjadi faktorpenting dan ensensi dalammenciptakan minat untuk terusbelajar.Melalui pendekatan mindful,siswa dituntut terlibat secara aktifkarenasiswa harus menemukan konsep-
konsepnya secara mandiri denganberpikir dan belajar sendiri secarasadar. Dalam arti siswa belajar hinggaterjadi perubahan dalam dirinya baikdari aspek kognitif, afektif danpsikomotorik. Persoalannya,bagaimana mengaktifkan siswa agarsecara sukarela tumbuh kesadarandan mau belajar karena itu, guruharus merancang kagiatanpembelajaran yang meningkatkansiswa melakukkan kegiatan belajarsecara aktif.” (Marno dan M. Idris,2008:149) Maka, disinilah penulismenawarkan untuk meningkatkanaktivitas belajar siswa dalam prosespembelajaran adalah menggunakanmodel pembelajaran yang dapatmemberikan kontribusi dalam upayaperbaikan pembelajaran AqidahAkhlak, yaitu Model PendekatanPembelajaranMindful Learning.
Metode PenelitianJenis penelitian yang digunakanadalah  Penelitian Tindakan Kelas(PTK). Dalam hal ini penelitimengobservasi pembelajaran yangdidesain menggunakan modelpendekatan mindful learning disertaimetode ceramah berupa hasil belajarsiswa. Penelitian tindakan kelasberasal dari bahasa Inggris Classroom
Action Research, yang berartipenelitian yang dilakukan padasebuah kelas untuk mengetahuiakibat tindakan yang diterapkan padasuatu subyek penelitian di kelastersebut. Secara lebih luas pengertiantindakan di artikan sebagai penelitianyang berorientasi pada penerapantindakan dengan tujuan peningkatanmutu atau pemecahan masalah padasekelompok subyek yang diteliti danmengamati tindakan tingkatkeberhasilan atau akibat
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tindakannya, untuk kemudiandiberikan tindakan lanjutan yangbersifat penyempurnaan tindakanatau penyesuaian dengan kondisi dansituasi sehingga diperoleh hasil yanglebih baik. Metode pengumpulan dataadalah cara-cara yang di lakukandalam menyelidiki sesuatu kegiatanyang berkenaan dengan bagaimanamengumpulkan data yang diperlukan,untuk memperoleh data yangdiperlukan dalam penelitian inipenulis menggunakan alat atauinstrument pengumpulan datasebagai seperti observasi, tes,interviu, dokumentasi.
Pembahasan
1. Pengertian Pendekatan Mindful
LearningPendekatan pembelajaranadalah titik tolak atau sudut pandangkitaterhadap proses pembelajaran, yangmerujuk pada pandangan tentangterjadinya suatu proses yang sifatnyamasih sangat umum. Strategi danmetode pembelajaran yangdigunakan dapat bersumber atautergantung dari pendekatan tertentu.Roy Killen, sebagaimana dikutip WinaSanjaya, misalnya mencatat ada duapendekatan dalam pembelajaran,yaitu pendekatan yang berpusat padaguru (teacher centered
approaches) dan pendekatan yangberpusat pada siswa (student
centered appoaches). Pendekatanyang berpusat pada gurumenurunkan strategi pembelajaranlangsung (direct instruction),pembelajaran deduktif, ataupembelajaran ekspositori. Adapunpendekatan pembelajaran yangberpusat pada siswa menurunkanstrategi pembelajaran discovery dan
inquiry serta strategi pembelajaraninduktif.(Andi Prastowo, 2015:.239)Pendekatan pembelajaranmenurut Sanjaya adalah suatu titiktolak atau sudut pandang mengenaiterjadinya proses pembelajaransecara umum berdasarkan cakupanteoritik tertentu. Fungsi pendekatandalam kegiatan pembelajaran adalahsebagai acuan pengorganisasianbahan ajar yang akan dipelajari olehpeserta didik selama prosespembelajaran.( Wina Sanjaya,2009:127)Berdasarkan kamus InggrisIndonesia arti kata “Mindful” adalahkesadaran, sedangkan arti kata“Learning" adalah pembelajaran.Secaraumum mindful adalah kemampuanuntuk menggunakan akal yangrasional dalam memutuskan suatukeputusan, melakukan tindakandengan mengetahui apa dampaktindakan tersebut bagi dirinya secaraspsifik.
2. Karakteristik Mindful LearningKarakteristik dari pendekatan
Mindful Learning diantaranya:a. Penciptaan kategori- kategoribaru yang berkelanjutan.b. Keterbukaan terhadapinformasi baru.c. Kesadaran yang emplisitakan adanya lebih dari satuperspektif.(Ellen J. Langer,2008:4) Pembelajaran yang
Mindful Learningmuncul dariadanya ketidak berhasilanpola-pola pembelajaran yangtradisional. Di mana polapembelajaran tradisionalbanyak yang mengakibatkankurang berkembangnyamindset (pola pikir). Dimanamindset adalah kepercayaan
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- kepercayaan yangmempengaruhi sikapseseorang, atau suatu caraberfikir yang menentukanperilaku dan pandangan,sikap dan masa depanseseorang.( Adi W. Gunawan,2008:14)
3. Langkah-langkah Pendekatan
Mindful LearningAdapun langkah-langkahsebagai berikut :1. Guru membagi siswa dalammasyarakat belajar ataubelajar dalamkelompok-kelompok terdiridari 5-6 siswa.2. Guru memberi kesempatansiswa untuk menerapkan danmenemukan idenya sendiri.3. Guru memberi kesempatankepada siswa bagaimana caramemecahkanmasalah yang ada mengenaimateri dan penggunaanyamelalui pengamatandilingkungan sekitar.4. Guru memberi kesempatandan mendorong siswa untukbertanya ketika menemukankesulitan melalui diskusidilakukan dengan kelompokbelajarnya.5. Guru melakukan refleksi diakhir pertemuan. Refleksidapat berupa pernyataanlangsung tentang apa-apayang diperoleh siswa padahari itu, kesan dan saransiswa mengenaipembelajaran hari itu ataudapat juga hasil diskusi yangtelah dilakukan oleh siswa.6. Guru melakukan evaluasihasil belajar masing-masingkelompok secara individu.
Evaluasi dilakukan oleh gurumerupakan evaluasi hasilbelajar tentang materitersebut.
4. Kelebihan dan Kekurangan
Mindful LearningAdapun kelebihan dankelemahan dari pendekatan mindful
learning adalah sebagai berikut:
1.  Kelebihan mindful learninga) Siswa belajarbermusyawarah Siswabelajar menghargaipendapat orang lain.b) Dapat mengembangkancara berpikir kritis danrasional.c) Dapat memupuk rasakerja samad) Adanya persaingan yangsehate) Pembelajaran lebihbermakna dan riil. Artinyasiswa dituntut untukdapat menangkaphubungan antarapengalaman belajar disekolah dengan kehidupannyata. Hal ini sangatpenting, sebab dengandapat menghubungkankan materi yangditemukan dengankehidupan nyata, bukansaja bagi siswa materi ituakan berfungsi secarafungsional, akan tetapimateri yang dipelajarinyaakan tertanam erat dalammemori siswa, sehinggatidak akan mudahdilupakan.f) Pembelajaran lebihproduktif dan mampumenumbuhkan penguatankonsep kepada siswa
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karena pembelajaran
mindful learningmenganut alirankonstruktivisme, dimanaseorang siswa dituntutuntuk menemukanpengetahuannya sendiri.Melalui landasan filosofiskonstruktivisme siswadiharapkan belajarmelalui “mengalami”bukan “menghafal”.g) Pengajaran berubah dari“teacher centered” menjadi“student centered”.
2. Kelemahan Mindful
Learninga) Pendapat sertapertanyaan siswa dapatmenyimpang dari pokokpersoalan.b) Membutuhkan waktucukup lamac) Adanya sifat-sifat pribadiyang ingin menonjolkandiri atas sebaliknya yanglemah merasa rendah diridan slalu tergantung padaorang lain.d) Kebulatan ataukesimpulan bahan kadangsukar dicapai.e) Guru lebih intensif dalammembimbing karenadalam mindful learningguru tidak lagi berperansebagai pusat informasi.Tugas guru adalahmengelola kelas sebagaisebuah tim yang bekerjasama untuk menemukanpengetahuan danketerampilan yang barubagi siswa.f) Guru memberikankesempatan kepada siswa
untuk menemukan ataumenerapkan sendiri ide-ide dan mengajak siswaagar menyadari dandengan sadarmenggunakan caramereka sendiri untukbelajar. Namun dalamkonteks ini tentunya gurumemerlukan perhatiandan bimbingan yangekstra terhadap siswaagar tujuan pembelajaransesuai dengan apa yangditerapkan semula.g) Sulit dalam merancangpembelajaran oleh karenaterbentur dengankebiasaan siswa dalambelajar.Untuk mengantisipasi ataumeminimalisir kelemahan tersebutmakaperanan seorang guru bukan sebagaiinstruktur yang memaksakankehendak melainkan guru adalampembimbing siswa agar merekabelajar sesuai dengan tahapperkembangannya. Selain itu guruberperan dalam memilih bahan-bahan belajar yang dianggap pentinguntuk dipelajari oleh siswa danmembantu siswa agar mampumenemukan keterkaitan antarapengelaman baru denganpengalaman sebelumnya.
Pembahasan Hasil BelajarBerikut ini adalah hasil belajarAkidah Akhlak dengan menggunakan
Mindful Learning. Untuk lebih jelasdapat dilihat pada tabel berikut hasilbelajar siswa MTs. Taman PendidikanIslam di Medan pada mata pelajaranAkidah Akhlak sebagai berikut :
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Rekapitulasi hasil belajar Akidah
Akhlak siklus I – Siklus II
Berdasarkan penelitian yangdilakukkan peneliti pada siklus I dansiklus II terjadi peningkatan. Darihasil penelitian menunjukkan bahwadalam pelaksanaan pembelajaranhasil belajar siswa kelas VIII MTs.Taman Pendidikan Islam di MedanAmplas yakni yang mendapatkannilai tuntas pada siklus I yaitu 38orang  dan pada siklus II yaitu 49orang.
Keterangan :Kategori 1 : Memperhatikanpenjelasan guruKategori 2 : Bertanya materipembelajaranKategori 3 : Bertukar pendapatdengan temanKategori 4 : Mengeluarkan ide dalamdiskusi
Kategori 5 : Bekerjasama dalamkelompokDan dapat disimpulkan bahwamelalui penerapan pendekatanpembelajaran Mindful Learning,adanya mengalami peningkatan yanglebih baik dari silkus I ke siklus Ke II.Persentase hasilnya pada siklus Isebesar 69,10% meningkat padasiklus II sebesar 89,10%. Oleh karenaitu, adanya peningkatan hasil belajarsiswa pada siklus II menunjukanbahwa pembelajaran denganmenggunakan model Mindful
Learning berhasil meningkat hasilbelajar siswa.
PenutupPengaruh pendekatan mindful



















tase1 Tuntas 38 69,10% 49 89,10%2 Belumtuntas 17 30,90% 6 10,90%Jumlah 550rang 100% 550rang 100%
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pendekatan pembelajaran mindful
learning dapat meningkatkan hasilbelajar siswa kelas VIII MTs. TamanPendidikan Islam. Bersadarkan datahasil pada tes siklus II terdapat siswayang mencapai ketuntasan yaitu 49orang dengan persentase 89,10%sedangkan siswa yang belummencapai ketuntasan 6 orang denganpersentase 10,90%. Dengan demikianpenerapan Mindful Learning padasiklus II terhadap hasil belajar siswamenunjukkan bahwa ketuntasanklasikal hasil belajar sebesar 89,10%dengan ini telah mencapai kriteriabaik, yaitu banyak siswa yang belummemperoleh dari katagori ketuntasanpembelajaran telah mencapai 85%,maka adanya peningkatan adanyapeningkatan hasil belajar siswa padasiklus II menunjukan bahwapembelajaran dengan menggunakanmodel Mindful Learning berhasilmeningkat hasil belajar siswa.
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